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ABSTRAK 

 

Penyuluhan pertanian memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil panen dan kesejahteraan 
para petani, namun seberapa baik hasilnya tergantung pada seberapa puas petani terhadap layanan yang 
diberikan.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan para petani terhadap penyuluhan 
pertanian di Kelompok Tani Otauw Mokho, Kampung Sereh, Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura.  Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif, dengan teknik pengambilan sampel jenuh yang 
diterapkan kepada 20 orang anggota kelompok tani.  Data dikumpulkan dengan cara mengisi kuesioner, 
wawancara, dan mengamati langsung, lalu dianalisis menggunakan cara skoring berdasarkan skala Likert. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan petani terhadap layanan penyuluhan pertanian 
mencapai 81,24% (kategori sangat puas), terutama pada dimensi kualitas pelayanan penyuluhan. Sementara 
itu, kepuasan terhadap dukungan penyuluhan dalam pemasaran dan pengembangan kelompok tani 
mencapai 78,80% (kategori puas). Aspek-aspek yang mendapat penilaian tinggi meliputi keterampilan 
komunikasi penyuluh, penampilan profesional, dan kemampuan memberikan ide-ide baru untuk 
pengembangan bisnis. Namun, penyediaan fasilitas produksi dan penggunaan media sosial untuk 
pemasaran masih perlu ditingkatkan. Penelitian ini memberikan masukan penting untuk merumuskan 
strategi penyuluhan yang lebih efektif dan disesuaikan dengan kebutuhan petani di Kabupaten Jayapura. 

 
Kata Kunci: kepuasan petani, penyuluhan pertanian, kelompok tani 

 
 

ABSTRACT 
 

Agricultural extension is crucial for enhancing production and the well-being of farmers; 
however, how well it works relies on how satisfied farmers are with the services offered. This study seeks 
to evaluate the degree of farmer satisfaction with agricultural  extension services in the Otauw Mokho 
Farmers Group, Sereh Village, Sentani District, Jayapura Regency. The research method used is 
descriptive quantitative with a saturated sampling technique applied to 20 members of the farmer group. 
Data were collected thru questionnaires, interviews, and observations, and then analyzed using scoring 
methods with a Likert scale. The research results show that the level of farmer satisfaction with agricultural 
extension services reaches 81.24% (very satisfied category), especially in the dimension of extension 
service quality. Meanwhile, satisfaction with extension support in marketing and farmer group development 
reaches 78.80% (satisfied category). Aspects that received high ratings include the communication skills 
of the extension workers, professional appearance, and the ability to provide new ideas for business 
development. However, the provision of production facilities and the use of social media for marketing still 
need to be improved. This research provides important input for formulating more effective extension 
strategies tailored to the needs of farmers in Jayapura Regency. 

Keywords: farmer satisfaction, agricultural extension, farmer groups 
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PENDAHULUAN 
 

 
Sektor pertanian merupakan sektor vital 

pada perekonomian Indonesia, termasuk di 
Provinsi Papua yang memiliki potensi besar 
dalam pengembangan komoditas tanaman 
pangan dan hortikultura. Data dari Sensus 
Pertanian 2023 di Provinsi Papua 
menunjukkan bahwa Kabupaten Jayapura 
memiliki jumlah petani milenial terbanyak, 
yaitu 4.654 orang yang berusia antara 19 
hingga 39 tahun, yang mencakup sekitar 
20,48 persen. (Qadri, 2025), menunjukkan 
adanya regenerasi petani yang positif di 
wilayah tersebut. Data ini mengindikasikan 
bahwa sektor pertanian di Kabupaten 
Jayapura memiliki prospek yang baik untuk 
terus dikembangkan melalui pemberdayaan 
sumber daya manusia petani yang lebih muda 
dan adaptif terhadap inovasi teknologi 
pertanian.  

Kabupaten Jayapura memiliki beragam 
komoditas pertanian yang terus 
dikembangkan untuk mendukung ketahanan 
pangan nasional. Pihak Pemerintah setempat 
menyediakan  lahan untuk kegiatan pertanian  
sekitar 316 hektare yang tersebar di beberapa 
distrik, termasuk Distrik Sentani Timur 
seluas 6 hektare (Efendi, 2024). Kelompok-
kelompok tani di wilayah ini fokus pada 
pembudidayaan padi, jagung, dan berbagai 
jenis tanaman umbian serta sayuran untuk 
meningkatkan program kestabilitasan 
pangan. Salah satu kelompok tani yang masih 
berperan aktif dalam kegiatan ini adalah 
Kelompok Tani Otauw Mokho di Kampung 
Sereh, Distrik Sentani yang memiliki peran 
penting dalam produksi sayuran segar bagi 
masyarakat setempat. Kelompok tani ini 
beranggotakan 20 orang ibu-ibu yang 
mengelola lahan seluas satu hektare untuk 
budidaya jenis sayuran jangka pendek seperti 
sayur bayam, tanaman kangkung, dan sayur 
sawi. Keberadaan kelompok tani ini 
menunjukkan partisipasi aktif masyarakat 

lokal, khususnya perempuan, dalam upaya 
meningkatkan produksi pertanian di wilayah 
Sentani. 

Dalam upaya meningkatkan 
produktivitas dan kesejahteraan petani, peran 
penyuluhan pertanian menjadi sangat 
strategis. Penyuluhan Pertanian Lapangan 
(PPL) berfungsi dalam pengembangan 
ekonomi nasional dan daerah sebagai 
penggerak perubahan, di mana kegiatan 
penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh 
sangat berkaitan dengan komunikasi untuk 
mencapai perubahan perilaku petani (Nurida 
& Sitorus, 2024). penyuluh pertanian adalah 
sebuah proses belajar bagi petani utama agar 
mereka dapat memperoleh informasi 
mengenai teknologi, modal, dan sumber daya 
lainnya untuk meningkatkan hasil, efisiensi 
usaha, dan pendapatan. Namun, situasi 
kekurangan tenaga penyuluh di Provinsi 
Papua berdampak langsung pada kegiatan 
penyuluhan yang belum dapat menjangkau 
seluruh kampung, dengan jumlah penyuluh 
sebanyak 423 orang untuk melayani 948 
kampung (Tribunpapua, 2023). Kondisi ini 
menunjukkan bahwa idealnya satu kampung 
didampingi oleh satu penyuluh belum 
tercapai sepenuhnya, sehingga efektivitas 
penyuluhan masih perlu ditingkatkan. 

Penyuluh pertanian mempunyai fungsi 
yang sangat besar sebagai fasilitator, 
motivator, penghubung antara petani dengan 
pemerintah dan peneliti, serta organisator 
yang mengembangkan kelompok tani (Sofia 
et al., 2022). Kesuksesan  pembangunan 
sektor pertanian sangat  besar ditentukan oleh 
kualitas penyuluhan yang diberikan kepada 
petani. Penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa terbukti penyuluh pertanian memiliki  
dampak positif terhadap perkembangan hasil  
produksi pertanian, dalam hal ini setiap 
petani yang sering mengikuti 
kegiatanpenyuluhan tentu memiliki 
peningkatan  produktivitas lebih tinggi 
dibandingkan petani yang jarang mengikuti 
penyuluhan (Halimah & Subari, 2020). 
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Penyuluhan yang efektif dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan perubahan 
sikap petani terhadap adopsi teknologi baru 
yang pada akhirnya akan meningkatkan 
produktivitas usaha tani. 

Kepuasan petani terhadap layanan 
penyuluhan pertanian menjadi indikator 
penting untuk mengevaluasi efektivitas 
program penyuluhan. Kepuasan petani 
terhadap kegiatan penyuluhan merupakan 
salah satu indikator keberhasilan kegiatan 
penyuluhan itu sendiri, dimana tingkat 
Kepuasan yang dirasakan oleh petani akan 
mempengaruhi kesetiaan mereka dalam 
mengadopsi dan memanfaatkan teknologi 
yang disarankan (Saputra et al., 2024). 
tingkat kepuasan atas layanan dari penyuluh 
mencakup penyampaian materi yang sesuai 
dengan kebutuhan petani, komunikasi yang 
lancar dan dalam bahasa yang dapat 
dipahami, kunjungan penyuluhan yang sering 
dan berkesinambungan, serta adanya 
keterbukaan  (Irdiana & Kurniati, 2024). 
Tingkat kepuasan petani dipengaruhi oleh 
berbagai faktor seperti kualitas materi 
penyuluhan, metode penyampaian, frekuensi 
kunjungan penyuluh, serta relevansi materi 
dengan kebutuhan petani di lapangan. 
Penelitian (Widjayanthi & Lutfiah, 2025) 
menunjukkan terdapat dampak positif dan 
penigkatan antara kinerja pegawai penyuluh 
pertanian lapangan terhadap kepuasan petani, 
dengan nilai pengaruh sebesar 42,2%. Petani 
yang puas terhadap layanan penyuluhan 
cenderung lebih terbuka untuk mengadopsi 
inovasi teknologi dan meningkatkan kinerja 
usaha taninya. 

Di Kampung Sereh, Distrik Sentani, 
Kelompok Tani Otauw Mokho telah 
mendapatkan pendampingan dan bimbingan 
dari penyuluh pertanian dalam pengelolaan 
budidaya sayuran. Pemerintah Kabupaten 
Jayapura melalui Dinas Pertanian dan 
Hortikultura membina 500 kelompok tani 
lokal yang terbagi dalam kelompok sayur, 
buah dan umbi-umbian (Agustina, 2023), 
menunjukkan komitmen pemerintah daerah 
dalam pengembangan kelembagaan petani. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 
mengkaji peran penyuluhan pertanian dalam 
meningkatkan produktivitas petani (Halimah 
& Subari, 2020; Sofia et al., 2022). Namun, 
sebagian besar penelitian tersebut lebih 
menitikberatkan pada pengaruh penyuluhan 
terhadap peningkatan produksi atau adopsi 
teknologi, sementara kajian yang secara 
khusus mengukur tingkat kepuasan petani 
terhadap layanan penyuluhan menggunakan 
pendekatan kuantitatif masih terbatas, 
khususnya di Kabupaten Jayapura belum 
dilakukan penelitian terkait kepuasan petani 
terhadap layanan penyuluhan terutama pada 
tingkat kelompok tani. Penelitian yang 
dilakukan ( Turnip et al., 2024) hanya 
menganalisis kinerja petugas penyuluhan 
pertanian di BPP Toware, Kabupaten 
Jayapura, serta elemen-elemen yang 
memengaruhinya. Maka dari  itu, artikel ini 
penting dilakukan untuk mengisi kekosongan 
penelitian tersebut. Informasi mengenai 
tingkat kepuasan petani ini sangat penting 
untuk perbaikan dan peningkatan kualitas 
layanan penyuluhan di masa mendatang, 
sejalan dengan upaya menciptakan 
kemandirian pangan dan kesejahteraan bagi 
para petani melalui peningkatan mutu 
penyuluhan, keterlibatan petani, organisasi 
petani, serta kemampuan dan keahlian petani 
yang diatur dalam Peraturan Menteri 
Pertanian Nomor 03 mengenai Panduan 
Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian, 2018 
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 
2018). 

Berdasarkan konteks yang telah 
disampaikan, tujuan dari studi ini adalah 
untuk menganalisis sejauh mana petani 
merasa puas dengan layanan penyuluhan 
pertanian yang diberikan kepada Kelompok 
Tani Otauw Mokho yang berada di Kampung 
Sereh, Distrik Sentani, Kabupaten Jayapura. 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
memberikan saran kepada pemerintah 
setempat, dinas terkait, dan para penyuluh 
pertanian dalam merancang strategi 
penyuluhan yang lebih efisien dan sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan oleh petani, 
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sehingga dapat meningkatkan hasil produksi 
serta kesejahteraan para petani di Kabupaten 
Jayapura. 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok 
Tani Otauw Mokho yang berlokasi di 
Kampung Sereh, Distrik Sentani, Kabupaten 
Jayapura, Provinsi Papua. Pemilihan lokasi 
penelitian dilakukan secara purposive 
(sengaja) dengan pertimbangan bahwa 
Kelompok Tani Otauw Mokho merupakan 
kelompok tani aktif yang fokus pada 
budidaya sayuran jangka pendek seperti 
bayam, kangkung, dan sawi dengan lahan 
seluas satu hektare, serta telah mendapatkan 
pendampingan penyuluhan pertanian dari 
Dinas Pertanian dan Hortikultura Kabupaten 
Jayapura. Lokasi penelitian memiliki 
aksesibilitas yang baik dan kelompok tani 
memberikan dukungan penuh terhadap 
pelaksanaan penelitian. Waktu penelitian 
dilaksanakan selama satu bulan untuk 
mencakup berbagai aktivitas penyuluhan dan 
kegiatan pertanian di kelompok tani tersebut. 

Riset ini menggunakan metode  
kuantitatif deskriptif dalam  menganalisis 
indikator kepuasan petani terhadap layanan 
penyuluhan pertanian. Populasi dalam riset  
ini yaitu seluruh anggota Kelompok Tani 
Otauw Mokho dengan kuantitas 20 orang 
petani yang aktif dalam kegiatan budidaya 
sayuran di Kampung Sereh. Metode 
pengambilan sampel yang diterapkan adalah 
sensus atau sampling jenuh, di mana setiap 
individu dalam populasi dijadikan sebagai 
sampel untuk penelitian. (Subhaktiyasa, 
2024) menyatakan bahwa sampling jenuh 
melibatkan semua anggota populasi dalam 
sampel, terutama jika populasi berjumlah  
kurang dari 100 orang. Maka dengan itu, 
seluruh 20 anggota Kelompok Tani Otauw 
Mokho menjadi responden dalam studi ini. 

Data yang dipakai dalam studi ini 
mencakup data utama dan data tambahan. 

Data utama didapatkan secara langsung pada  
responden yaitu petani tim Kelompok Tani 
Otauw Mokho melalui cara distribusi angket, 
percakapan langsung, dan pengamatan di 
tempat penelitian. Kuesioner dirancang 
sebagai sekumpulan pertanyaan untuk 
mendapatkan jawaban serta informasi yang 
berkaitan dengan tingkat kepuasan petani 
terhadap penyuluhan pertanian. Data 
sekunder didapatkan dari dokumen dan 
rekaman yang tersedia di Kampung Sereh, 
Dinas Pertanian dan Hortikultura Kabupaten 
Jayapura, serta dari kajian literatur yang 
mendukung penelitian.  

Model analisis yang digunakan untuk 
menganalisis data pada studi ini yaitu metode 
skoring. Prosedur penetapan nilai terhadap 
jawaban peserta dilakukan dengan cara 
mengklasifikasikan dan mengelompokkan 
sesuai dengan pandangan atau pendapat 
responden. Penentuan skor dari Pilihan 
jawaban yang diberikan oleh responden 
menerapkan skala Likert. Dikatakan bahwa 
skala Likert digunakan untuk menilai sikap, 
pandangan, dan persepsi individu atau 
kelompok mengenai fenomena sosial. 
(Subhaktiyasa, 2024). Setelah melakukan 
analisis antara informasi dari lapangan dan 
tanggapan responden melalui kuesioner, 
kemudian dilaksanakan perhitungan terhadap 
hasil kuesioner. Instrumen penelitian disusun 
menggunakan skala likert dan dikembangkan 
berdasarkan indikator kepuasan layanan 
penyuluhan pertanian yang telah digunakan 
dalam beberapa penelitian sebelumnya. 
Penggunaan indikator yang telah digunakan 
dalam penelitian terdahulu bertujuan untuk 
menjaga kesesuaian konsep serta validitas 
konstruk dari instrumen penelitian (Rizki et 
al., 2025). 
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Tabel 1 Ukuran Alternatif Jawaban 
Kuesioner 

Pilihan 

Jawaban 

Bobot Nilai 

Sangat Puas 5 
Puas 4 

Kurang Puas 3 

Tidak Puas 2 

Sangat Tidak 
Puas 

1 

Sumber: (Rizki et al., 2025). 

Analisis deskriptif digunakan untuk 
menguraikan tanggapan para responden 
terhadap variabel yang diteliti. Proses ini 
melibatkan penguraian jawaban untuk 
setiap item pertanyaan secara terpisah, 
yang memungkinkan peneliti mengetahui 
distribusi frekuensi (jumlah responden) 
yang memilih opsi jawaban tertentu, serta 
menghitung nilai rata-rata (mean) 
tanggapan mulai dari yang tertinggi 
hingga terendah (Hildawati et al., 2024). 
Untuk mengungkap respon responden 
secara kuantitatif, peneliti menggunakan 
tabel distribusi frekuensi dan metode rata-
rata (mean), rumus perhitungannya akan 
disajikan sebagai berikut: 

Total Skor = T x Pn 
Keterangan: 
T   = Total jumlah responden yang memilih. 
Pn = Pilihan angka skor likert 
 
Interpretasi Skor Perhitungan: Nilai Skala 
Tertinggi × Jumlah Item × Jumlah 
Responden 

Rumus Interval 
I = 100 / jumlah skor 

(Intervalnya jarak dari terendah 0% hingga 
tertinggi 100%) 
 
Perhitungan Mean (Rata-Rata) 
Mean = Total Skor ÷ Jumlah Responden 
 
Penyelesaian Akhir: 
Rumus Indeks % = Total Skor / Interprestasi 

Skor x 100 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kepuasan Petani Terhadap Kualitas 
Penyuluhan 

Kemandirian  petani adalah  tingkat 
kepuasan tentu dirasakan oleh petani 
terhadap berbagai aspek yang mempengaruhi 
kegiatan pertanian mereka, khususnya 
layanan penyuluhan, dukungan dari 
pemerintah, akses terhadap sarana produksi, 
serta kondisi pasar. Kepuasan petani terhadap 
kegiatan Penyuluhan adalah salah satu tanda 
berhasilnya kegiatan penyuluhan itu, di mana 
kepuasan petani akan mempengaruhi 
kesetiaan petani dalam mengadopsi dan 
memanfaatkan teknologi yang 
direkomendasikan. Tingkat kepuasan ini 
penting karena dapat mempengaruhi kinerja 
dan keberlanjutan usaha tani. Kualitas 
penyuluhan diukur dari sejauh mana 
penyuluh mampu menyampaikan informasi 
yang relevan, praktis, dan mampu diterapkan 
oleh petani. Petugas penyuluh yang 
komunikatif, memahami kondisi lokal, serta 
memberikan solusi yang sesuai dengan 
kebutuhan petani, cenderung meningkatkan 
kepuasan mereka. 

Kinerja petugas penyuluhan pertanian 
dinilai berdasarkan sejauh mana petani 
merasa puas dengan layanan yang diberikan 
penyuluhan pertanian, dimana kinerja 
penyuluh mengacu kepada konsep-konsep 
pemberdayaan yang mampu meningkatkan 
kapasitas dan kemandirian petani. 
Penyuluhan yang tidak efektif atau kurang 
relevan dengan kebutuhan lapangan dapat 
menyebabkan ketidakpuasan petani. Di 
bawah ini adalah deskripsi jawaban petani 
terkait kepuasan petani terhadap kualitas 
penyuluhan di Kelompok Tani Otauw 
Mokho, Kampung Sereh, Distrik Sentani, 
Kabupaten Jayapura. 

Deskripsi jawaban responden pada 
variabel kepuasan petani terhadap kualitas 
penyuluhan terdapat tiga pola temuan yang 
perlu. Pertama, dimensi komunikasi dan 
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profesionalisme penyuluh (pernyataan 1–6) 
memperoleh skor tertinggi dalam 
keseluruhan variabel (78–84). Penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik (skor 84) dan 
kemampuan komunikasi dua arah (skor 84) 
mencerminkan terpenuhinya dimensi 
assurance dan empathy dalam kerangka 
kualitas layanan (Parasuraman et al., 1988).  

Assurance dan empathy merupakan 
dimensi penting dalam membangun 
kepercayaan serta kepuasan pengguna 
layanan melalui komunikasi dan perhatian 
personal (Chandra & Putra, 2021).  Dalam 
konteks Papua, di mana kemampuan 
berbahasa Indonesia anggota kelompok tani 
bervariasi terutama di antara anggota yang 
lebih tua kemampuan penyuluh 
menyesuaikan registerbahasa merupakan 
kompetensi kritis yang secara langsung 
menentukan efektivitas transfer pengetahuan. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa 
penyuluh secara aktif menggunakan 
kombinasi bahasa Indonesia sederhana dan 
sesekali kosakata lokal untuk menjelaskan 
materi teknis budidaya, yang disambut positif 
oleh petani. Penampilan rapi penyuluh (skor 
82) merupakan wujud tangibility yang 
memperkuat legitimasi profesional dan 
membangun kepercayaan awal sebuah 
prasyarat dalam proses pemberdayaan 
(Santoso et al., 2024).  

Salah satu responden mengungkapkan: 
“Penyuluh kami datangnya tidak seperti 
orang main-main, berpakaian bagus, jadi 
kami percaya yang diajarkan itu serius dan 
bisa dipakai.” Kepercayaan ini merupakan 
modal sosial yang menentukan tingkat adopsi 
teknologi oleh petani; petani yang percaya 
kepada penyuluhnya terbukti lebih terbuka 
menerima inovasi pertanian dibandingkan 
yang skeptis terhadap penyuluh (Pirngadi & 
Gurning, 2025). 

Kedua, dimensi responsivitas dan 
pembelajaran (pernyataan 7–12) memperoleh 
skor konsisten di kisaran 79–82, 

mengindikasikan bahwa petani 
mempersepsikan penyuluh sebagai sosok 
yang tanggap dan efektif dalam metode 
belajar. Kemampuan demonstrasi lapangan 
(skor 81) dan penciptaan pembelajaran yang 
mudah diterapkan (skor 79) mencerminkan 
efektivitas metode andragogi prinsip 
pembelajaran orang dewasa yang 
menekankan pengalaman langsung dan 
keterhubungan materi dengan konteks nyata.  

Observasi lapangan menunjukkan 
bahwa penyuluh menerapkan metode 
demonstrasi plot di lahan kelompok, di mana 
petani dapat melihat langsung perbedaan 
hasil antara teknik konvensional dan teknik 
yang dianjurkan penyuluh. Seorang anggota 
kelompok menyatakan: “Lebih mudah 
mengerti kalau langsung lihat di kebun, 
penyuluh tunjuk langsung tanamannya, 
bukan cuma bicara.” Pernyataan ini 
mengkonfirmasi bahwa metode visual-
praktis lebih efektif dibandingkan ceramah 
teoritis bagi kelompok petani perempuan 
dengan latar belakang pendidikan yang 
beragam. Skor penanganan keluhan (skor 80) 
dan ketepatan informasi (skor 81) 
menunjukkan terpenuhinya dimensi 
responsiveness dalam kerangka Servqual. 
Petani yang mendapatkan respons cepat atas 
permasalahan usaha taninya cenderung 
memiliki loyalitas dan keterlibatan yang 
lebih tinggi dalam kegiatan penyuluhan 
berikutnya (Saputra et al., 2024), dan hal ini 
terkonfirmasi dari fakta bahwa seluruh 20 
anggota kelompok tani konsisten hadir dalam 
kegiatan penyuluhan selama periode 
penelitian berlangsung. 

Ketiga, dimensi penyediaan sarana 
produksi (pernyataan 13–17) secara 
konsisten memperoleh skor terendah dalam 
keseluruhan variabel kualitas penyuluhan, 
dengan rentang 75–78. Aspek penyediaan 
peralatan (skor 75), bantuan 
bibit/pupuk/obat-obatan (skor 76), dan benih 
berkualitas (skor 77) merupakan tiga item 
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dengan nilai paling rendah. Rendahnya skor 
ini bukan semata mencerminkan kinerja 
penyuluh, melainkan mengungkap 
kesenjangan struktural antara ekspektasi 
petani dan kapasitas suplai sarana produksi di 
lapangan. Hasil wawancara dengan 
responden mengkonfirmasi kondisi ini; salah 
satu anggota kelompok menyatakan: 
“Penyuluh sudah mau bantu, tapi barang-
barangnya susah datang, kadang bibit yang 
dijanjikan bulan lalu baru tiba sekarang, 
padahal tanaman kami sudah siap tanam.”  

Pernyataan tersebut mengindikasikan 
bahwa ketidakpuasan petani tidak bersumber 
dari kompetensi penyuluh, melainkan dari 
rantai distribusi sarana produksi yang belum 
andal. Temuan observasi lapangan juga 
menunjukkan bahwa kelompok tani beberapa 
kali menunda siklus tanam karena 
keterlambatan pasokan bibit, yang 
berdampak langsung pada kontinuitas panen 
sayuran jangka pendek seperti bayam dan 
sawi yang bergantung pada ketersediaan 
benih tepat waktu. Kondisi ini diperparah 
oleh aksesibilitas geografis Kampung Sereh 
yang, meskipun berada di Distrik Sentani, 
tetap memiliki hambatan logistik distribusi 
pupuk bersubsidi dari kios resmi. Dalam 
perspektif teori kualitas layanan, dimensi ini 
berkaitan erat dengan reliability yakni 
kemampuan menyediakan layanan secara 
konsisten dan tepat waktu (Chandra & Putra, 
2021).  

Ketika ketersediaan sarana produksi 
tidak dapat diandalkan, persepsi petani 
terhadap dimensi reliability menurun secara 
signifikan meskipun aspek lain seperti 
komunikasi dan responsivitas dinilai tinggi. 
(Saputra et al., 2024) mengidentifikasi 
ketersediaan sarana produksi sebagai faktor 
determinan kepuasan petani yang 
memerlukan intervensi kelembagaan, bukan 
sekadar peningkatan kapasitas penyuluh 
individu (Ahang et al., 2024). Oleh karena 
itu, perbaikan di dimensi ini mensyaratkan 

koordinasi lintas dinas antara Dinas 
Pertanian, Dinas Perdagangan, dan 
distributor resmi untuk memastikan rantai 
pasok sarana produksi yang responsif 
terhadap siklus tanam kelompok tani. 

Secara keseluruhan, hasil riset 
menunjukkan bahwa indikator kepuasan 
petani pada kualitas penyuluhan di 
Kelompok Tani Otauw Mokho berada pada 
kategori sangat puas dengan persentase 
81,24%. Penyuluh pertanian harus mampu 
mewujudkan kepuasan bagi petani, yang 
merupakan salah satu prinsip dasar dalam 
penyuluhan pertanian. Hasil studi ini 
menjelaskan bahwa penyuluh di Kampung 
Sereh telah melakukan  tugasnya tepat 
sasaran dalam memberikan bimbingan dan 
pendampingan kepada petani sayuran. Akan 
tetapi,  ditemukan beberapa indikator yang 
perlu ditingkatkan, khususnya terkait 
penyediaan sarana produksi seperti peralatan, 
bibit, dan pupuk yang masih mendapat skor 
relatif lebih rendah dibandingkan aspek 
lainnya. Hal ini sejalan dengan kondisi di 
Papua yang masih menghadapi kendala 
kesenjangan jumlah penyuluh dan 
keterbatasan akses terhadap sarana produksi 
pertanian. 
 
Pemasaran dan Pengembangan Kelompok 
Tani 

Untuk mempertahankan bisnis mereka, 
pengusaha atau produsen melakukan 
pemasaran. Ini sangat penting untuk 
mendapatkan keuntungan dari produk 
mereka. Proses yang dikenal sebagai 
Pengembangan kelompok tani memiliki 
tujuan untuk memperbaiki kemampuan 
kelompok tani dalam menjalankan peran 
mereka, serta meningkatkan keterampilan 
setiap anggota dalam mengembangkan bisnis 
pertanian. Peranan penyuluh sangat penting 
dalam hal pemasaran dan pengembangan 
kelompok tani, terutama untuk kelompok tani 
perempuan di Kampung Sereh yang 
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menanam sayuran dalam waktu singkat 
seperti bayam, kangkung, dan sawi. 

Deskripsi jawaban responden terkait 
pemasaran dan pengembangan kelompok tani 
diketahui pada dimensi pengembangan 
kapasitas kelompok (pernyataan 6–10), 
penyuluh memperoleh apresiasi tertinggi 
dalam variabel pemasaran dan 
pengembangan kelompok. Kemampuan 
pemandu pertanian meningkatkan wawasan 
para petani mengenai konsep-konsep baru 
untuk kemajuan usaha (skor 82) dan 
memanfaatkan potensi kelompok (skor 82) 
mencerminkan terlaksananya fungsi 
penyuluh sebagai motivator dan organisator 
yang efektif (Sofia et al., 2022).  

Dalam perspektif teori pemberdayaan, 
kemampuan fasilitator menstimulasi inovasi 
dan memperkuat kapasitas kolektif 
merupakan inti dari proses empowerment 
yang berkelanjutan dan ini terbukti berjalan 
di Kelompok Tani Otauw Mokho. Ketua 
kelompok menyampaikan dalam wawancara: 
“Penyuluh pernah ajari kami buat pupuk 
kompos dari sampah dapur, itu ide baru yang 
kami tidak tahu sebelumnya. Sekarang sudah 
kami coba dan hasilnya bagus untuk sawi.” 
Pernyataan ini mengindikasikan bahwa 
inovasi yang difasilitasi penyuluh telah 
melampaui sekadar instruksi teknis dan 
berhasil mendorong eksperimentasi mandiri 
oleh petani sebuah tanda tercapainya tahap 
internalisasi dalam proses adopsi inovasi.  

Keterbukaan penyuluh menanggapi 
keluhan (skor 81) menciptakan iklim 
psikologis yang aman bagi petani untuk 
menyampaikan permasalahan tanpa rasa 
sungkan, yang merupakan kondisi penting 
bagi dinamika kelompok yang produktif. 
Pertemuan rutin (skor 78) berfungsi sebagai 
forum evaluasi bersama yang memungkinkan 
deteksi dini masalah budidaya sebelum 
berkembang menjadi kerugian, sekaligus 
memperkuat solidaritas sosial di antara 
anggota kelompok yang keseluruhannya 

merupakan ibu-ibu dari komunitas yang 
sama. 

Sebaliknya, pada dimensi fasilitasi 
pemasaran (pernyataan 1–4), skor konsisten 
paling rendah dalam variabel ini (75–78), 
mengungkap kesenjangan antara peran 
penyuluh sebagai fasilitator agribisnis dan 
realitas kapasitas yang dimiliki saat ini. Skor 
terendah diperoleh pada arahan pemasaran 
melalui media sosial (skor 75), dengan 2 
responden menyatakan tidak puas dan 4 
responden kurang puas proporsi 
ketidakpuasan tertinggi di antara seluruh item 
dalam penelitian ini. Analisis terhadap data 
ini perlu mempertimbangkan tiga lapisan 
penjelas yang saling berkaitan. Pertama, dari 
sisi infrastruktur: observasi lapangan 
menunjukkan bahwa sinyal internet di 
Kampung Sereh tidak stabil, terutama pada 
lokasi kebun yang menjadi tempat aktivitas 
utama kelompok tani.  

Kondisi ini secara langsung membatasi 
kemampuan penyuluh untuk 
mendemonstrasikan atau mendampingi 
penggunaan platform digital secara real-time 
di lapangan. Kedua, dari sisi kapasitas 
penyuluh: hasil wawancara mengindikasikan 
bahwa penyuluh lapangan yang bertugas 
memiliki penguasaan terbatas terhadap 
platform pemasaran digital seperti 
marketplace pertanian atau media sosial 
untuk promosi produk; seorang responden 
menyampaikan: “Kami mau belajar pakai 
HP untuk jual sayur, tapi penyuluh juga 
bilang belum terlalu paham cara pakainya, 
jadi kami sama-sama belajar.”  

Pengakuan ini mencerminkan jujurnya 
batas kompetensi di lapangan dan sekaligus 
menunjukkan niat baik kolaboratif namun 
secara konseptual mengindikasikan bahwa 
transformasi digital dalam penyuluhan 
pertanian belum sepenuhnya siap 
diimplementasikan. Ketiga, dari sisi 
karakteristik kelompok: Kelompok Tani 
Otauw Mokho yang seluruhnya 
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beranggotakan ibu-ibu, sebagian besar 
berusia di atas 40 tahun, menghadapi 
hambatan literasi digital yang lebih tinggi 
dibandingkan kelompok tani dengan 
komposisi usia lebih muda. Hal ini relevan 
dengan temuan (Nurida & Sitorus, 2024) 
yang menegaskan bahwa pendampingan 
petani milenial memerlukan pendekatan yang 
berbeda dari petani konvensional, dan 
implikasinya berlaku sebaliknya 
pendampingan digital bagi kelompok ibu-ibu 
paruh baya memerlukan strategi khusus yang 
lebih bertahap dan kontekstual. Rendahnya 
skor kerjasama mitra (skor 76) juga didukung 
oleh temuan observasi yang menunjukkan 
bahwa kelompok tani belum memiliki 
kontrak atau perjanjian tetap dengan pembeli 
di luar pasar tradisional Sentani; fluktuasi 
harga sayuran yang tinggi membuat 
kemitraan formal sulit terbentuk tanpa 
fasilitasi kelembagaan yang lebih kuat dari 
pemerintah daerah. 

Perbedaan skor antara dimensi 
pengembangan kapasitas kelompok (rata-rata 
80,6) dan dimensi fasilitasi pemasaran (rata-
rata 76,5) secara konseptual menegaskan 
bahwa penyuluh di Kampung Sereh lebih 
efektif dalam menjalankan peran traditional 
extension yakni pendampingan teknis 
budidaya, penguatan organisasi kelompok, 
dan transfer pengetahuan pertanian 
dibandingkan peran market extension yang 
mencakup fasilitasi akses pasar, pemasaran 
digital, dan pembangunan jaringan 
kemitraan.  

Kesenjangan peran ini bukan 
fenomena lokal semata; (Nurida & Sitorus, 
2024) mencatat bahwa transformasi peran 
penyuluh pertanian kontemporer semakin 
menuntut penguasaan dimensi agribisnis dan 
literasi digital, yang memerlukan pembaruan 
kurikulum pelatihan penyuluh secara 
sistemik. Hasil wawancara dengan ketua 
kelompok tani mengonfirmasi potensi yang 
sesungguhnya ada: “Kalau ada yang ajari 

cara jual lewat HP dan ada sinyal yang 
bagus, kami mau coba. Sayur kami bagus, 
tapi pembelinya itu-itu saja di pasar.” 
Pernyataan ini mengindikasikan bahwa 
keterbatasan di dimensi pemasaran bukan 
disebabkan oleh ketiadaan motivasi petani, 
melainkan oleh kesenjangan antara 
kebutuhan kapasitas yang diperlukan dan 
dukungan yang tersedia. Implikasinya secara 
kebijakan adalah bahwa peningkatan 
kepuasan di dimensi ini memerlukan 
intervensi terpadu: pelatihan literasi digital 
bagi penyuluh dan petani, penguatan 
infrastruktur internet di wilayah pertanian, 
serta fasilitasi kelembagaan kemitraan yang 
mengkoneksikan kelompok tani dengan pasar 
yang lebih luas termasuk program pengadaan 
sayuran untuk kebutuhan institusi pemerintah 
atau sekolah di Distrik Sentani yang dapat 
menjadi pasar yang stabil bagi kelompok tani 
ibu-ibu ini. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian secara 
keseluruhan, petani Kelompok Tani Otauw 
Mokho, Desa Sereh, Wilayah Sentani, 
Kabupaten Jayapura memberikan penilaian 
positif terhadap layanan penyuluhan 
pertanian yang mereka terima. Kepuasan 
terhadap kualitas penyuluhan mencapai 
indeks 81,24% dengan kategori sangat puas, 
mencerminkan bahwa penyuluh dinilai telah 
menjalankan perannya dengan baik, terutama 
dalam hal komunikasi yang jelas 
menggunakan bahasa Indonesia, komunikasi 
dua arah yang efektif, profesionalisme, serta 
responsivitas. Sementara itu, kepuasan 
terhadap dukungan pemasaran dan 
pengembangan kelompok tani mencapai 
indeks 78,80% dengan kategori puas, di mana 
penyuluh mendapat penilaian tertinggi pada 
kemampuannya mengembangkan potensi 
kelompok dan memberikan ide-ide baru yang 
bermanfaat bagi para petani. 
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Temuan penelitian ini memiliki nilai 
strategis sebagai bahan evaluasi bagi 
pemerintah daerah dan dinas terkait dalam 
merancang kebijakan dan strategi 
penyuluhan pertanian yang lebih kontekstual, 
terarah, dan responsif. Diperlukan langkah 
konkret berupa penguatan distribusi sarana 
produksi pertanian serta pengembangan 
infrastruktur digital di wilayah tersebut, agar 
layanan penyuluhan dapat menjawab 
kebutuhan nyata di lapangan, khususnya 
dalam mendukung keberdayaan kelompok 
tani perempuan di Kabupaten Jayapura 
secara berkelanjutan. 

Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, 

beberapa rekomendasi tindakan dan 
kebijakan dapat dirumuskan. Pertama, Dinas 
Pertanian dan Hortikultura Kabupaten 
Jayapura perlu meningkatkan alokasi 
anggaran dan memperbaiki sistem distribusi 
sarana produksi khususnya peralatan, bibit, 
dan pupuk berkualitas agar pengiriman lebih 
andal dan sesuai siklus tanam kelompok, 
mengingat dimensi ini merupakan yang 
paling rendah dipersepsikan petani dan 
memerlukan intervensi kebijakan sistemik, 
bukan sekadar peningkatan kapasitas 
penyuluh. Kedua, penyuluh pertanian 
lapangan perlu mendapatkan pelatihan 
literasi digital dan pemasaran berbasis 
platform agar dapat mendampingi kelompok 
tani secara efektif di era digital, seiring upaya 
perluasan infrastruktur internet ke wilayah 
pertanian di Distrik Sentani. Ketiga, perlu 
dikembangkan program kemitraan 
kelembagaan yang menghubungkan 
kelompok tani perempuan dengan pasar 
institusional seperti kantin sekolah, rumah 
sakit, dan kantor pemerintah di Sentani 
sebagai pasar yang lebih stabil dibandingkan 
pasar tradisional yang rentan terhadap 
fluktuasi harga sayuran. Keempat, 
studi lanjutan dengan jangkauan yang 
lebih besar, komposisi sampel yang beragam, 

dan pendekatan campuran (mixed methods) 
sangat direkomendasikan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif dan 
terhindar dari keterbatasan bias persepsi yang 
melekat pada desain penelitian ini. 
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